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 BAB V  

PENUTUP  

 

A. Kesimpulan  

Pada anak dari keluarga buruh tani rata-rata setelah anak mengenyam 

pendidikan yang ada di tingkat sekolah menengah kejuaruan Smk/Sma anak 

tidak melanjutkan studinya ke perguruan tinggi,  hal yang menjadi kendala 

untuk melanjutkan studi ke perguruan tinggi yaitu rendahnya penghasilan dari 

orang tua. Jika orang tua berpenghasilan tinggi maka anak bisa melanjutkan 

studinya sebaliknya, orang tua yang berpenghasilan rendah maka pendidikan 

anak akan berhenti. Sedangkan faktor-faktor yang mempengaruhi minat anak 

dalam melanjutkan studi ke perguruan tinggi yaitu orang tua, orang tua tidak 

memaksakan anak untuk melanjutkan studinya ke perguruan tinggi melainkan 

mendukung anak dalam segala keputusannya.  Maka setelah anak keluar dari 

sekolah menengah kejuruan Smk/Sma anak terhenti, setelah anak tidak 

melanjutkan studinya anak lebih memilih untuk bekerja ke kota-kota, menjadi 

pedagang, serta mencari rumput dan mengurus ternak orang tuanya. 

Orang tua di desa ubalan berpendapat bahwa pendidikan di perguruan 

tinggi memberikan dampak positif pada anak yang mau melanjutkan ke 

jenjang pendidikan yang tinggi. Selain itu orang tua memiliki harapan yang 

besar jika anak-anak mereka nantinya memiliki ilmu serta pengalaman yang 

sangat luas, dan setelah anak lulus bisa mendapatkan pekerjaan yang sangat 

mudah dan mampu memilih pekerjaan yang sesuai dengan keinginan anak 

nantinya.  
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B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, serta kesimpulan maka 

peneliti memberikan saran sebagai berikut :  

1. Meskipun terkendala pada biaya, sebaiknya orang tua tetap mengusahakan 

memenuhi fasilitas-fasilitas anak dalam proses pendidikannya dan terus 

mendukung tanpa henti keinginan anak untuk melanjutkan studi ke 

perguruan tinggi.  

2. Untuk orang tua yang mempunyai anak SMA/ SMK pada tingkat kelas 

XII, diharapkan dapat mengarahkan dan memberikan semangat kepada 

anak untuk melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi.  

3. Orang yang melanjutkan ke perguruann tinggi akan memberikan 

informasi tentang perguruan tinggi bukan hanya dari brosur tetapi melalui 

media online yang bisa diakses semua anak.  

4. Peneliti selanjutnya di harapkan mengkaji subyek kajian yang lebih 

mendalam  
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